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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tanaman kopi ter a dengan family Rubiaceae Family
tersebut

R il T

rad, Cinchong, dun

s fida dua spesies

! R AL o '|-. Juni: |.-;'-_ - Mﬂhﬂ:ﬂ{Cc._lﬂ'na
1 kopi dibudidayakan di Indonesia adalah kopi rabusta 90%:dan
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proditksi 686,92 ton dan volume ekspor 433.595

sisi kepemilikan perkebunan
) dengan porsi 96%
merupakan Perkebunan Besar

kopi d
Negara (PBN) serta 2% hinnya merupskan Perkebunan Besar Swasta (PBS)

(http-//ditjenbun.pertanian go.id. 2013).

Namun, produktivitas kopi Indonesia terus memurun dan mengakibatkan
Indonesia turun menjadi peringkat ke tiga terbesar penghasil kopi di dunia setelah
digeser oleh Vietnam yang baru mengembangkan kopi (jambi tribunnews.com,
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Metode forward chaining yaitu merupakan suatu metode dari inference emgine
untuk memulai penalaran stau pelscakan suatu data dari fakta-fakta yang ada
menuju suatu kesimpulan (Dologite, 1993), Fakta-fakta yang dimaksud adalah
gejala hama pada tanaman kopi yang akan diolsh untuk mendapatkan sebuah
kesimpulan hasil diagnosa hama yang mefiyerang tanaman kopi sehingga dapat
: i yang tepat. Sistem pakar

menggunakan framework codeigniter, framework bootsrap dengan bahasa
pemrograman PHP dan XAMPP sebagai penyimpanan databasenva,

4. Metode yang digunakan adalah metode forward chaining (inferensi maju)
untuk menentukan hama berdasarkan gejala,



5. Masukan sistem hanya mempertimbangkan gejala-gejala dan tanda yang
tampak pada tanaman kopt

6. Keluaran dalam sistem pakar ini akan memberikan informasi mengenai
hama, dan saran pengendalian yang dapat dilakukan.

1.4 Tujuan Penclltlan

3. Pengetahuan petani kopi tentang hama tanaman meningkat sehingea dapal
merawat tanaman kopi dengan lebih baik.



1.o Metode Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan oleh penulis adalah :

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

1Lo.1.1 Metode Kepustakaan
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I. Analisis SWOT yong terdiri dari Swenmgth (kekuatan), Weakness
(Kelemahan), Opportunity (Peluang). Thread (Ancaman).

2. Analisis kebutuhan sistem yaitu meliputi kebutuhan hardware, kebutuhan
software, kebutuhan fungsional, kebutuhan nonfungsional.



3. Analisis kelayakan sistem yaitu meliputi kelayakan TeknisTeknologi,
kelayakan operasional. kelayakan hukum. dan kelayakan ekonomi.

1.6.2 Metode Perancangan

Metode perancangan yang digunakan, yaitu metode perancangan basis data,

Sistematika penulisan laporan skripsi sitem pakar dingnosis hama tanaman
kopi berbasis web dibagi menjadi § bab, antara lain:



Bab 1 Pendahuluan

bab [ berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, batasan  masalsh, wjuan penelition, manfaat

penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan lsporan penelitian

Bab IV berisi tentang hasil program yang akan diterapkan atau

diimplementasikan, pengujian sistem dan hasil dari pengujian tersebut.



Bab V Penutup

Dalam Bab ini berisi tentang kesimpulan yang menjawab pertanyaan dari
rumussn masalah sertasaran — saran sebagai masukan untuk pengembangan sistem
pakar ini
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